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ABSTRACT 
Project success is the end of the main objectives of each project, including the government building 
construction projects. How well the success achievement of a government building construction 
project needs to be known as one form of accountability for the use of public budgets. Related to 
this, the research was conducted with the aim to produce a model of project success measurement 
that can be used as a guide to measure the achievement level of the project success and can also be 
used as a driver in the efforts to achieve that success. To produce it, a conceptual model was formu-
lated based on a concept of project success and then tested and analyzed by Structural Equation 
Modeling (SEM) method using data collected from 113 samples of government building construc-
tion projects. The result is a project success measurement model using mathematical equations 
shaped a composite index that can be used to generate an index number called Project Success Index 
of the government building construction projects. 
Key words : construction project success, government building, composite index 
 
ABSTRAK 
Kesuksesan proyek adalah tujuan akhir yang utama dari setiap proyek, tak terkecuali pada pelaksa-
naan proyek konstruksi bangunan gedung pemerintah. Seberapa baik pencapaian kesuksesan dari 
sebuah proyek konstruksi bangunan gedung pemerintah perlu diketahui sebagai salah satu bentuk 
pertanggungjawaban atas anggaran publik yang digunakannya. Terkait hal tersebut, penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah model pengukuran sukses proyek yang selain 
dapat digunakan sebagai pedoman untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan (kesuksesan) proyek 
juga dapat dijadikan sebagai pendorong dalam upaya yang dilakukan untuk mencapai kesuksesan 
tersebut. Untuk menghasilkannya, sebuah model konseptual yang dirumuskan berdasarkan sebuah 
konsep sukses proyek diuji dan dianalisis dengan metode Structural Equation Modelling (SEM) 
menggunakan data penelitian yang dikumpulkan dari 113 sampel proyek konstruksi bangunan ge-
dung pemerintah. Hasil yang diperoleh adalah sebuah model pengukuran sukses proyek berupa per-
samaan matematis berbentuk indeks komposit yang dapat digunakan untuk menghasilkan sebuah 
angka Indeks Kesuksesan Proyek (IKP) pada pelaksanaan proyek konstruksi bangunan gedung pe-
merintah. 
Kata-kata kunci : kesuksesan proyek konstruksi, bangunan gedung pemerintah, indeks 
komposit 

 
PENDAHULUAN 

Proyek konstruksi bangunan gedung merupa-
kan salah satu jenis proyek konstruksi pemerintah 
yang utama selain proyek bangunan sipil (infrastruk-
tur) dan bangunan khusus lainnya. Di antara ketiga 
jenis proyek konstruksi pemerintah tersebut, secara 
nasional proyek konstruksi bangunan gedung mem-
punyai jumlah paket pekerjaan yang jauh lebih ba-
nyak bila dibandingkan dengan kedua jenis proyek 
pemerintah yang lain meskipun secara kumulatif total 

nilai proyeknya masih lebih kecil daripada keduanya 
(BPS, 2012).  

Sebagai proyek yang sumber pembiayaannya 
berasal dari anggaran publik, kinerja proyek kons-
truksi bangunan gedung pemerintah sudah semesti-
nya harus dapat dipertanggungjawabkan dengan se-
baik-baiknya. Oleh karena itu beragam aturan pun 
dibuat sebagai pedoman pertanggungjawabannya. 
Namun sayangnya, hingga saat ini pedoman pertang-
gungjawaban kinerja proyek konstruksi bangunan 
gedung pemerintah tersebut ditengarai masih lebih 
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menekankan pada aspek kuantitatif berupa akunta-
bilitas finansial terkait dengan penggunaan angga-
rannya saja. Aspek lain di luar akuntabilitas finansial 
dirasa be-lum begitu terlalu mendapat perhatian. Se-
mestinya, selain secara akuntabilitas finansial harus 
dapat dipertanggungjawabkan, ketercapaian tujuan 
proyek pun harus dapat dipertanggungjawabkan pu-
la, karena setiap proyek yang dilaksanakan pasti me-
miliki tujuan tertentu yang harus dicapai. Dalam hal 
ini, kesuksesan proyek sebagai tujuan akhir dari seti-
ap proyek (Chan dan Chan, 2004) harus dapat diukur 
dan dinilai bagaimana atau seberapa baik tingkat 
pencapaiannya. 

Untuk dapat mengukur kesuksesan proyek 
konstruksi bangunan gedung pemerintah tersebut di-
perlukan suatu pedoman sebagai acuannya. Sayang-
nya, hingga saat ini pedoman yang dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk mengukur sukses proyek kons-
truksi bangunan gedung pemerintah secara formal 
masih belum tersedia. Kajian dan penelitian untuk 
mengembangkan mekanisme serta model pengukur-
annya berdasarkan pada suatu landasan teori tertentu 
masih perlu banyak dilakukan. Hal ini mengingat ka-
rena secara umum konsep tentang sukses proyek me-
rupakan sesuatu yang ambigu, kompleks dan tidak 
eksak (Chan dan Chan, 2004). Para pakar dan peneliti 
dalam bidang manajemen proyek pun masih berbeda 
pendapat serta memiliki pandangan yang beragam 
tentang apa yang disebut sukses proyek dan bagaima-
na mengukurnya (Pinto dan Slevin, 1998 dalam 
Khosravi dan Afshari, 2011). 

Secara tradisional, sejak beberapa dekade yang 
lalu sukses proyek biasanya diukur dengan dasar 
waktu, biaya dan kualitas atau yang lebih dikenal de-
ngan istilah "iron triangle" (Atkinson, 1999). Namun 
seiring dengan dinamika yang terjadi pada sektor in-
dustri konstruksi dalam beberapa tahun terakhir, u-
kuran sukses proyek konstruksi telah berkembang 
mencakup banyak aspek yang lain. Kelemahan utama 
dari ketiga ukuran yang ada tersebut adalah karena si-
fatnya yang "lagging" sehingga tidak dapat diguna-
kan untuk mengendalikan dan membantu meningkat-
kan kinerja selama proyek berlangsung (Haponava 
dan Al-Jibouri, 2009). 

Paradigma baru yang berkembang mengubah 
pandangan sukses proyek yang semula hanya bersifat 
"lagging" menjadi berkembang agar juga bersifat 
"leading", sehingga pengukuran sukses proyek diha-
rapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi, kua-
litas kinerja serta mengidentifikasi kemungkinan un-
tuk perbaikan dan peningkatan kinerja yang lebih ba-
ik dalam mencapai kesuksesan (Wegelius-Lehtonen, 
2001). Dalam hal ini pengukuran sukses proyek tidak 
hanya untuk menilai hasil yang telah lalu saja tetapi 
juga dapat digunakan untuk memperkirakan dan 
menstimulasi tindakan di masa depan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilaku-
kan untuk mengembangkan suatu model pengukuran 
sukses proyek yang bersifat prediktif pada pelaksana-
an proyek konstruksi bangunan gedung pemerintah, 
sehingga selain dapat digunakan sebagai pedoman 
untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan (kesuk-
sesan) proyek juga dapat dijadikan sebagai pendo-
rong dalam upaya yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan (kesuksesan) proyek tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 

Menurut Nardo et al. (2008) dan Abdulrahman 
(2010), aggregasi untuk membentuk sebuah indikator 
komposit telah menjadi tren yang cukup populer da-
lam pengembangan sebuah model saat ini. Mengacu 
pada hal tersebut, konsep model prediktif sukses pro-
yek yang akan dikembangkan pada penelitian ini ada-
lah berupa indeks komposit sukses proyek yang me-
rupakan aggregasi dari variabel-variabel pembentuk-
nya. Dalam hal ini sukses proyek dianggap sebagai 
hasil (variabel dependent) dari aggregasi faktor-fak-
tor yang mempengaruhi sukses proyek (variabel inde-
pendent) dan besarnya nilai indeks komposit sukses 
proyek ditentukan oleh besarnya nilai serta bobot dari 
faktor-faktor yang mempengaruhinya tersebut.  

Sebagai dasar pembentukan model konseptual, 
konsep sukses proyek yang dikemukakan oleh Bacca-
rini (1999) serta hasil penelitian Baccarini dan Col-
lins (2004) dijadikan sebagai landasan teori. Dalam 
hal ini sukses proyek dibentuk oleh dua komponen 
(faktor) yang mempengaruhinya, yakni sukses pro-
duk (hasil) dan sukses manajemen proyek (proses). 
Di samping itu, sukses manajemen proyek (proses) 
juga diketahui mempunyai korelasi berupa pengaruh 
positif terhadap sukses produk (hasil). 

Model konseptual yang dimaksud tersebut pa-
da dasarnya hampir sama dengan persamaan regresi 
linear berganda. Namun karena di antara kedua kom-
ponen (faktor) pembentuk sukses proyek yang men-
jadi variabel tersebut terdapat korelasi maka model 
menjadi lebih kompleks dan lebih tepat jika dianalisis 
salah satunya dengan teknik analisis jalur. Selain itu, 
karena sukses proyek serta kedua komponen (faktor) 
pembentuk sukses proyek yang menjadi variabelnya 
juga merupakan konsep yang abstrak (konstruk) dan 
tidak dapat diukur secara langsung maka untuk me-
ngukurnya diperlukan indikator sehingga lebih tepat 
jika dianalisis salah satunya dengan menggunakan 
teknik analisis faktor.  

Berdasarkan kedua kondisi tersebut, salah satu 
metode yang dianggap tepat untuk dapat menyele-
saikan masalah pada penelitian ini adalah Structural 
Equation Modelling (SEM). Dengan menggunakan 
SEM, teknik analisis jalur untuk mengetahui hubung-
an antar variabel dan teknik analisis faktor untuk me-
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Dari model tersebut di atas terlihat bahwa un-
tuk mengukur sukses proyek konstruksi bangunan ge-
dung pemerintah terdapat dua variabel (konstruk) 
yang memiliki bobot (pengaruh) paling besar, yakni 
"sukses produk" dan "sukses kinerja konstruksi – pe-
ngawasan dan pemeliharaan (kpp)". Dengan kata lain, 
sukses kinerja proyek dalam hal ini dipengaruhi pa-
ling dominan oleh dua komponen, yakni "sukses pro-
duk" dan "sukses kpp". Hal ini sejalan dengan landas-
an teori yang dikemukakan oleh Baccarini (1999) 
yang menyatakan bahwa sukses proyek mempunyai 
dua komponen pembentuk, yakni sukses produk dan 
sukses manajemen proyek. Pada penelitian ini, "suk-
ses kpp" memiliki bobot (pengaruh) yang lebih besar 
daripada "sukses produk", hal ini kemungkinan besar 
disebabkan karena selain mempengaruhi "sukses ki-
nerja proyek" secara langsung "sukses kpp" juga 
mempunyai pengaruh terhadap "sukses produk" yang 
secara langsung mempengaruhi "sukses kinerja pro-
yek", oleh karena itu maka secara keseluruhan "suk-
ses kpp" mempunyai pengaruh yang lebih besar da-
ripada "sukses produk". Hal ini pun sejalan dengan 
hasil penelitian Baccarini dan Collins (2004) terkait 
hubungan antara sukses manajemen proyek dan suk-
ses produk yang menunjukkan adanya korelasi yang 
positif di antara keduanya, sekaligus menjawab apa 
yang dikemukakan oleh Heravi dan Ilbeigi (2012) 
terkait belum adanya model kuantitatif yang kompre-
hensif untuk mengukur sukses proyek dengan mem-
pertimbangkan perbedaan antara sukses produk dan 
sukses proses manajemen proyek. 

Dari model tersebut juga terlihat bahwa kons-
truk-konstruk pembentuk sukses proyek yang lain se-
lain "sukses produk" dan "sukses kpp" mempunyai 
pengaruh yang sama relatif kecil bila dibandingkan 
dengan "sukses produk" dan "sukses kpp". Hal ini ke-
mungkinan besar disebabkan karena keenam kons-
truk tersebut tidak mempengaruhi "sukses kinerja 
proyek" secara langsung namun lebih berperan seba-
gai proses yang bersifat driver (mendukung) terhadap 
"sukses kpp" yang secara langsung mempengaruhi 

"sukses kinerja proyek". Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Haponava dan Al-Jibouri (2010) serta Ar-
diti dan Gunaydin (1997) terkait dengan pengaruh ki-
nerja antar tahap dalam suatu siklus proyek konstruk-
si yang menyatakan bahwa keberhasilan kinerja suatu 
tahap akan berpengaruh terhadap keberhasilan kinerja 
tahap berikutnya serta akan berpengaruh terhadap ki-
nerja produk akhir dan kinerja proyek secara keselu-
ruhan. 
 
KESIMPULAN 

Sebagai sebuah hasil penelitian, terlepas dari 
segala kekurangan dan keterbatasan yang ada, model 
pengukuran sukses proyek berupa rumus "IKP" yang 
dihasilkan pada penelitian ini memiliki beberapa ka-
rakteristik penting yang dapat dijadikan sebagai kele-
bihan, yakni :  
1. Kontekstual; didasarkan pada konteks mekanisme 

pelaksanaan proyek konstruksi bangunan gedung 
pemerintah;  

2. Valid; pembentukan model didasarkan pada mo-
del fit kesuksesan proyek yang dengan taraf ke-
percayaan 95% dapat dikatakan cukup baik dan 
dapat diterima secara statistik berdasarkan da-
ta/fakta empiris yang ada sehingga variabel-varia-
bel serta indikator-indikator terpilih yang diguna-
kan adalah yang telah memenuhi kriteria reliabili-
tas dan validitas;  

3. Aplikatif; model berupa persamaan matematis 
yang dapat digunakan untuk menghasilkan sebuah 
angka indeks tingkat kesuksesan pelaksanaan pro-
yek konstruksi bangunan gedung pemerintah, 
meskipun untuk dapat mengaplikasikan model ter-
sebut masih diperlukan suatu mekanisme penilai-
an terhadap indikator-indikator tersebut secara le-
bih spesifik dan detail agar pengukuran yang dila-
kukan dapat memperoleh hasil yang lebih akurat; 
serta  

4. Prediktif; konstruk predictor yang membentuk 
model adalah konstruk formatif dengan indikator 
yang bersifat "leading". 
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